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Abstrak Catatan Artikel
Rendahnya tingkat kompetensi kewirausahaan serta lemahnya pemahaman integritas di  Dikirim: 3 Desember 2025
kalangan siswa SMA menunjukkan perlunya penguatan pembelajaran yang  Dirivisi: 20 Desember 2025
mengintegrasikan keterampilan ekonomi kreatif dengan nilai-nilai Pendidikan Pancasila  Diterima: 31 Desember 2025
dan Kewarganegaraan (PPKN). Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan

pengetahuan, keterampilan produksi, literasi pemasaran digital, dan karakter =~ Kata Kunci
kewirausahaan siswa melalui pelatihan berbasis pengalaman. Metode menggunakan  Penguatan, Kompetensi,
participatory community engagement dengan tahapan observasi dan need assessment,  Wirausaha, Ekonomi Kreatif
sosialisasi, workshop interaktif, pendampingan praktik, pembentukan kelompok usaha,

penerapan promosi melalui media sosial/marketplace sekolah, serta evaluasi triangulatif

memakai pre-test post-test, observasi kinerja, dan portofolio. Hasil menunjukkan

peningkatan pengetahuan dasar kewirausahaan dari 42% menjadi 86%, pemahaman

ekonomi kreatif dari 38% menjadi 82%, pengetahuan pemasaran digital dari 30% menjadi

80%, serta pemahaman etika bisnis berbasis PPKN dari 45% menjadi 90%. Siswa mampu

menghasilkan produk kreatif yang layak jual (misalnya pouch, stiker, dan kerajinan daur

ulang), menyusun identitas merek sederhana, membuat konten promosi, dan melakukan

pencatatan keuangan dasar. Pada fase implementasi, tercatat 57 produk terjual dengan

pendapatan kelompok berkisar Rp25.000-Rp75.000, disertai peningkatan kepercayaan

diri dalam presentasi produk. Secara sikap, siswa menunjukkan penguatan kejujuran,

tanggung jawab, kerja sama, serta praktik anti-plagiarisme (82% desain orisinal). Program

ini efektif memperkuat kompetensi kewirausahaan sekaligus karakter berintegritas,

sehingga berpotensi direplikasi sebagai model pembelajaran berkelanjutan di sekolah.

Integrasi nilai PPKN difokuskan pada kejujuran transaksi, harga yang adil, penghormatan

hak kekayaan intelektual, dan etika komunikasi digital, sehingga selaras dengan Profil

Pelajar Pancasila serta mendukung penguatan P5 dan budaya wirausaha sekolah secara

konsisten berkelanjutan

d https://doi.org/10.69812/jpn.v2i4.210 Artikel akses terbuka di bawah CC-BY-SA License.

Pendahuluan

Perkembangan ekonomi kreatif di Indonesia semakin menunjukkan (Simatupang et al., 2025)
potensi signifikannya sebagai sektor strategis yang mampu menyerap tenaga kerja muda dan
mendorong pertumbuhan ekonomi (Pane et al., 2025). Kondisi ini menjadi semakin relevan ketika
dikaitkan dengan kebutuhan generasi muda untuk memiliki keterampilan adaptif, kreatif, dan inovatif
sejak masa sekolah (Harita et al., 2025). Namun, observasi lapangan menunjukkan bahwa kompetensi
kewirausahaan siswa SMA masih relatif rendah (Silaban, et al., 2025). Banyak siswa menunjukkan
motivasi dan minat terhadap kewirausahaan (Sirait et al, 2024) yang tercermin dari meningkatnya
keterlibatan remaja dalam bisnis daring namun sebagian besar masih kurang memahami manajemen
bisnis, pemasaran digital, dan pengelolaan keuangan (Sirait et al., 2023).

Sebagian besar sekolah belum memiliki program kewirausahaan yang terintegrasi (Sirait et al.,
2023); pembelajaran masih berfokus pada aspek teoretis tanpa memberikan kesempatan memadai untuk
praktik bisnis secara langsung (Alexander et al., 2023). Di sisi lain, isu integritas dalam dunia bisnis
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menjadi tantangan serius bagi generasi muda (Silaban et al., 2024). Banyak wirausahawan pemula
terjebak dalam praktik tidak etis seperti manipulasi harga, plagiarisme desain, serta ketidakjujuran dalam
pelayanan pelanggan (Sinaga et al., 2024). Hal ini terjadi karena kurangnya pembentukan karakter dan
bimbingan moral dalam pendidikan kewirausahaan (Silaban et al., 2024). Berbagai temuan penelitian
menunjukkan bahwa wirausahawan muda yang menjalankan bisnis tanpa pemahaman etika yang kuat
cenderung mengembangkan pola usaha yang tidak berkelanjutan (Pardede et al., 2025). Kondisi ini
menegaskan adanya kebutuhan mendesak untuk mengintegrasikan kompetensi kewirausahaan dengan
pendidikan karakter, khususnya nilai-nilai yang diajarkan dalam Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKN), sebagai kebutuhan fundamental dalam pendidikan abad ke-21 (Pasaribu et
al., 2024).

Secara teoritis, kewirausahaan tidak hanya didefinisikan sebagai kemampuan menciptakan
peluang usaha, tetapi juga mencakup seperangkat kompetensi (Alexander et al., 2024) seperti
kreativitas, inovasi, keberanian mengambil risiko, manajemen sumber daya, dan kemampuan
membangun hubungan dengan pelanggan (Sirait et al., 2021). Sementara itu, nilai-nilai PPKN seperti
kejujuran, integritas, tanggung jawab, disiplin, dan kepedulian sosial menjadi landasan utama dalam
membentuk perilaku kewirausahaan yang beretika (Silaen et al., 2025). (Sirait et al., 2024) menekankan
bahwa pendidikan kewirausahaan yang efektif harus menyeimbangkan hard skills dan soft skills. Pada
saat yang sama, Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila mendorong pengembangan peserta
didik yang kreatif, mandiri, dan memiliki integritas yang kuat (Siregar, et al., 2025).

Regulasi ini menguatkan kebutuhan untuk memperkokoh kompetensi kewirausahaan berbasis
nilai PPKN sebagai bagian dari tuntutan kurikulum nasional (Pardede et al., 2024). Dari perspektif
kebijakan pendidikan, pemerintah mendorong sekolah untuk mengembangkan pembelajaran berbasis
proyek yang kontekstual, khususnya melalui Project Based Learning dalam Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) (Simanjuntak et al., 2024). Proyek-proyek ini memberikan peluang besar bagi
siswa untuk belajar kewirausahaan melalui praktik langsung, mulai dari produksi dan branding hingga
pemasaran digital (Siregar, et al., 2025). Namun, dalam banyak kasus, implementasi P5 belum
sepenuhnya mengintegrasikan nilai moral dan kewarganegaraan. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara tujuan kurikulum dan praktik di lapangan (Pardede et al., 2024).

Secara praktis, keberhasilan seorang wirausahawan muda tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan teknis dalam menciptakan produk kreatif (Sirait, 2025), tetapi juga oleh karakter dan
integritas dalam menjalankan usaha (Sinurat et al., 2024). Industri kreatif menuntut pelaku usaha yang
tidak hanya inovatif, tetapi juga mampu menjaga kepercayaan pelanggan, menghormati hak kekayaan
intelektual, dan menjalankan bisnis secara etis (Silaban et al., 2021). Oleh karena itu, mengombinasikan
pelatihan ekonomi kreatif dengan internalisasi nilai-nilai PPKN menjadi pendekatan strategis dalam
membentuk wirausahawan muda yang profesional dan beretika (Silaban et al., 2021).

Berdasarkan fenomena, teori, dan regulasi yang telah diuraikan, topik penguatan kompetensi
kewirausahaan berbasis ekonomi kreatif dan nilai-nilai PPKN menjadi penting dan menarik untuk diteliti
(Silaban et al., 2020). Integrasi kedua aspek ini memberikan peluang besar untuk mengembangkan
model pendidikan komprehensif yang tidak hanya mempersiapkan siswa menjadi wirausahawan
kompeten, tetapi juga individu dengan integritas moral yang kuat (Sirait et al., 2025). Kajian ini diarahkan
untuk menjawab sejumlah pertanyaan kunci, yaitu bagaimana kondisi kompetensi kewirausahaan siswa
SMA saat ini terutama pada aspek kreativitas, manajemen bisnis, dan pemanfaatan teknologi digital;
bagaimana peran serta kontribusi nilai-nilai PPKN dalam membentuk etika dan integritas siswa ketika
menjalankan aktivitas kewirausahaan; serta bagaimana rancangan dan penerapan model
pengembangan kompetensi kewirausahaan berbasis ekonomi kreatif yang terintegrasi nilai-nilai PPKN
dapat dilaksanakan secara efektif dalam konteks sekolah menengah agar selaras dengan kebutuhan
peserta didik dan lingkungan belajar.

Adapun manfaat yang diharapkan mencakup kontribusi teoretis berupa penguatan
pengembangan model pembelajaran kewirausahaan yang terpadu dengan pendidikan karakter berbasis
nilai PPKN; manfaat praktis berupa rekomendasi bagi sekolah dan pendidik dalam merancang program
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pelatihan kewirausahaan yang tidak hanya mengasah keterampilan ekonomi kreatif, tetapi juga
menanamkan integritas serta etika bisnis; dan manfaat sosial berupa dukungan terhadap terbentuknya
generasi muda yang mandiri, kreatif, adaptif, serta berkarakter kuat untuk menghadapi tantangan dunia
usaha modern secara berkelanjutan.

Metode Pengabdian

Program pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan desain participatory community
engagement yang menempatkan sekolah mitra sebagai subjek aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan.
Pendekatan partisipatif dipilih agar intervensi tidak hanya bersifat transfer pengetahuan, tetapi juga
membangun rasa memiliki (ownership), pemberdayaan, dan kemandirian siswa serta guru dalam
memperkuat kompetensi kewirausahaan berbasis ekonomi kreatif yang terintegrasi dengan nilai-nilai
PPKN. Keterlibatan mitra dilakukan sejak tahap perencanaan hingga evaluasi, sehingga kebutuhan nyata
sekolah, karakter peserta, serta konteks sosial-budaya setempat menjadi dasar utama dalam
penyusunan program. Dengan desain ini, program diarahkan agar berjalan sistematis, terukur, dan
relevan, sekaligus memastikan nilai karakter kewarganegaraan (integritas, tanggung jawab, kejujuran,
dan kepedulian sosial) terinternalisasi dalam praktik kewirausahaan siswa.

Tahap pertama dimulai melalui asesmen dan analisis kebutuhan (need assessment) untuk
memetakan kondisi awal siswa dan tantangan pembelajaran kewirausahaan di sekolah mitra. Kegiatan
asesmen dilakukan melalui observasi lingkungan sekolah, wawancara dengan guru serta pihak sekolah,
dan survei kepada siswa untuk menggali pengetahuan kewirausahaan, minat berbisnis, literasi digital,
kesiapan mengelola usaha kecil, serta pemahaman etika bisnis berbasis nilai Pancasila. Data baseline
ini menjadi landasan penting dalam merancang materi pelatihan, menentukan model pendampingan,
memilih strategi implementasi yang sesuai, dan menetapkan indikator keberhasilan yang realistis.
Dengan demikian, rancangan program tidak bersifat general, melainkan berbasis kebutuhan, potensi,
serta keterbatasan aktual yang dihadapi peserta.

Tahap kedua dilanjutkan dengan sosialisasi dan penyelarasan program, yang bertujuan
membangun kesamaan pemahaman, komitmen, dan kesiapan partisipasi seluruh pihak. Pada tahap ini,
tim pengabdian memaparkan tujuan, manfaat, jadwal, mekanisme kerja, serta peran masing-masing
pihak (siswa sebagai pelaksana, guru sebagai fasilitator, dan sekolah sebagai penjamin keberlanjutan).
Selain itu, dijelaskan keterkaitan substantif antara ekonomi kreatif, kewirausahaan, dan nilai-nilai PPKN
sebagai fondasi pembentukan wirausahawan muda yang berkarakter. Sosialisasi juga diarahkan untuk
menegaskan urgensi integritas dalam aktivitas ekonomi, sehingga sejak awal siswa memahami bahwa
keberhasilan usaha tidak hanya diukur dari keuntungan, tetapi juga dari etika, tanggung jawab sosial,
dan kepatuhan pada norma kewarganegaraan.

Tahap ketiga merupakan inti program, yaitu pelatihan (capacity building) yang dilaksanakan
melalui workshop interaktif, demonstrasi, praktik langsung, diskusi kelompok, serta studi kasus. Materi
pelatihan dibagi ke dalam dua klaster besar. Klaster pertama berfokus pada penguatan keterampilan
ekonomi kreatif, meliputi ideasi dan pengembangan produk kreatif, desain grafis dasar, branding,
fotografi produk, pemasaran digital melalui media sosial dan marketplace, serta manajemen keuangan
sederhana untuk usaha kecil. Klaster kedua menekankan integrasi nilai PPKN dan etika bisnis, seperti
kejujuran dalam transaksi, tanggung jawab sosial, prinsip antikorupsi dalam usaha kecil, serta
pemahaman hak dan kewajiban konsumen—produsen. Pelatihan nilai diberikan melalui simulasi
pengambilan keputusan bisnis, analisis dilema etika, dan refleksi, sehingga siswa tidak hanya paham
konsep, tetapi mampu menerapkan nilai Pancasila dalam konteks bisnis nyata.

Tahap keempat adalah implementasi dan penerapan teknologi, yaitu fase praktik lapangan yang
menguji kemampuan siswa melalui pembentukan kelompok usaha kecil. Setiap kelompok menerapkan
keterampilan yang diperoleh dengan memproduksi dan memasarkan produk, menyusun identitas merek,
serta mengembangkan strategi promosi berbasis platform digital. Pendampingan diarahkan pada
pembuatan akun bisnis di media sosial, penyusunan konten pemasaran, pemanfaatan marketplace atau
kanal penjualan berbasis sekolah (jika tersedia), serta penggunaan aplikasi pencatatan keuangan digital
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untuk mencatat pemasukan dan pengeluaran. Tahap ini menjadi pengalaman autentik yang
mempertemukan kreativitas, kewirausahaan, dan literasi teknologi, sekaligus menumbuhkan
kemampuan kolaborasi, kepemimpinan, serta pengambilan keputusan yang bertanggung jawab sesuai
nilai PPKN.

Tahap kelima dan keenam dilakukan melalui pendampingan-evaluasi serta strategi
keberlanjutan program. Pendampingan intensif dilakukan oleh tim dan guru fasilitator untuk memberi
umpan balik terhadap kualitas produk, efektivitas promosi, ketepatan pencatatan keuangan, serta
konsistensi penerapan etika dan integritas dalam praktik usaha. Evaluasi dilakukan secara triangulatif
melalui pre-test dan post-test, observasi kinerja kelompok, analisis portofolio produk (branding, konten
digital, pembukuan), refleksi peserta, serta laporan akhir kelompok usaha untuk memastikan adanya
peningkatan kompetensi secara kuantitatif dan perubahan sikap secara kualitatif. Agar dampak program
tidak berhenti setelah kegiatan selesai, disusun rencana keberlanjutan berupa pembentukan komunitas
wirausaha muda berintegritas, penguatan inkubator bisnis sekolah, kolaborasi dengan UMKM lokal dan
alumni sebagai mentor, serta agenda pelatihan lanjutan secara berkala. Strategi ini menegaskan
komitmen program untuk membangun budaya kewirausahaan yang adaptif, berkelanjutan, dan
berkarakter di lingkungan sekolah.

Hasil dan Pembahasan
1. Peningkatan Pengetahuan Kewirausahaan, Ekonomi Kreatif, Pemasaran Digital, dan Etika

Bisnis Berbasis PPKN

Temuan utama program terlihat dari perubahan pengetahuan konseptual siswa mengenai
kewirausahaan. Pada fase awal (asesmen pre-test), banyak siswa memaknai kewirausahaan secara
sempit sebagai aktivitas “jual beli” tanpa memahami proses penciptaan nilai (value creation), diferensiasi,
strategi branding, maupun dasar manajemen keuangan. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebelum
intervensi, orientasi siswa masih dominan pada transaksi, bukan pada perencanaan usaha yang
terstruktur dan berorientasi inovasi. Dari sisi pendidikan karakter, pemahaman etika bisnis juga belum
terintegrasi kuat sebagai landasan perilaku berusaha, sehingga keputusan bisnis berpotensi hanya
dipandu oleh keuntungan jangka pendek.

Setelah rangkaian workshop dan pendampingan, terjadi penguatan yang nyata pada
pemahaman inti kewirausahaan yang lebih utuh dan aplikatif. Peningkatan ini bukan sekadar “menghafal
konsep”, melainkan muncul karena proses belajar berbasis pengalaman: siswa diberi tantangan
menyusun ide, memetakan kebutuhan pasar sederhana, dan menghubungkan konsep ekonomi kreatif
dengan peluang yang dekat dengan kehidupan sekolah. Pengukuran dilakukan melalui kombinasi pre-
test dan post-test, ditopang observasi dan refleksi peserta, sehingga hasil kuantitatif memiliki konteks
perilaku yang dapat diverifikasi selama kegiatan berlangsung.

Tabel 1. Tabel 1. Perbandingan Skor Pre-test dan Post-test Pengetahuan Kewirausahaan, Ekonomi
Kreatif, Pemasaran Digital, dan Etika Bisnis Berbasis Nilai PPKN pada Siswa SMA

Aspek Penilaian Pre-test (Rata-rata) | Post-test (Rata-rata) | Kenaikan
Pengetahuan dasar kewirausahaan 42% 86% +44%
Pemahaman ekonomi kreatif 38% 82% +44%
Pengetahuan pemasaran digital 30% 80% +50%
Pemahaman etika bisnis & nilai PPKN 45% 90% +45%

Sumber: Penulis, 2025

Kenaikan pada seluruh aspek menunjukkan bahwa program mampu menutup kesenjangan
pemahaman paling kritis, terutama pada pemasaran digital yang meningkat paling tinggi. Ini penting
karena ekonomi kreatif di era digital menuntut kemampuan promosi, komunikasi nilai produk, dan
pengelolaan interaksi pelanggan secara cepat. Peningkatan pengetahuan pemasaran digital dari 30%
menjadi 80% mengindikasikan bahwa siswa tidak lagi pasif sebagai pengguna media sosial, tetapi mulai
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memahami media sebagai “alat produksi nilai” untuk usaha. Dengan demikian, siswa bergerak dari
sekadar konsumsi konten menuju produksi konten yang memiliki tujuan bisnis yang jelas.

Penguatan pengetahuan etika bisnis dan nilai PPKN juga menjadi indikator bahwa program tidak
berhenti pada kompetensi ekonomi, tetapi menanamkan kerangka moral dalam aktivitas kewirausahaan.
Saat siswa mulai memahami kejujuran dalam penentuan harga, tanggung jawab terhadap kualitas produk,
serta etika berinteraksi dengan pelanggan, mereka sedang membangun fondasi integritas sebagai pelaku
usaha. Ini memperlihatkan bahwa nilai-nilai PPKN dapat dioperasionalkan, bukan hanya menjadi materi
normatif; ia hadir sebagai standar perilaku saat siswa menghadapi pilihan bisnis nyata.

Secara pedagogis, peningkatan pengetahuan yang besar menguatkan efektivitas pendekatan
yang praktis, partisipatif, dan berbasis pengalaman (learning by doing). Diskusi, praktik, dan
pendampingan memberi ruang bagi siswa untuk menguiji pemahaman mereka melalui tindakan—misalnya
saat menentukan strategi promosi, siswa dipaksa menghubungkan konsep “target pasar’ dengan bahasa
komunikasi yang dipakai dalam konten. Ketika siswa mempresentasikan value produk, mereka belajar
bahwa “menjual” bukan sekadar menawarkan barang, melainkan menyampaikan alasan mengapa produk
itu relevan dan layak dipilih.

Implikasinya, data pre-test/post-test dapat menjadi dasar penyusunan model pelatihan
berjenjang di sekolah: mulai dari literasi kewirausahaan (konsep), literasi kreatif (produksi), literasi digital
(pemasaran dan pencatatan), hingga literasi etika (PPKN sebagai kompas). Jika dijadikan program
berkelanjutan, sekolah dapat mengintegrasikan capaian ini ke proyek lintas mata pelajaran, sehingga
penguatan kompetensi tidak berhenti pada kegiatan dua minggu, tetapi berkembang menjadi budaya
kewirausahaan yang terukur dan konsisten.

2. Penguatan Keterampilan Kreatif dan Kemampuan Pengembangan Produk yang Layak

Jual

Pada awal kegiatan, siswa umumnya memiliki ide kreatif, tetapi belum memiliki keterampilan
teknis dan alur kerja yang jelas untuk mengubah ide menjadi produk yang layak jual. Banyak yang belum
terbiasa dengan proses produksi yang sistematis mulai dari perencanaan desain, pemilihan bahan,
hingga standar kerapian dan konsistensi kualitas. Akibatnya, potensi ekonomi kreatif hanya berhenti
pada gagasan, bukan menjadi output yang dapat dipasarkan. Temuan ini penting karena ekonomi kreatif
menuntut kemampuan “mengolah kreativitas menjadi nilai’, bukan sekadar memiliki kreativitas itu sendiri.

Melalui workshop dan praktik langsung, siswa dilatih membangun keterampilan produksi
sekaligus keterampilan pengambilan keputusan yang relevan dengan pasar. Mereka belajar bahwa
produk tidak cukup “unik’, tetapi juga harus fungsional, rapi, dan dapat dijelaskan manfaatnya.
Penguatan terjadi ketika siswa mulai memproduksi barang kreatif seperti gelang, gantungan kunci,
pouch, stiker, dan kerajinan daur ulang, sehingga kreativitas tidak lagi abstrak tetapi menjadi output yang
bisa dievaluasi kualitasnya. Proses praktik membuat siswa memahami pentingnya ketelitian, efisiensi
waktu, dan pembagian peran dalam kelompok usaha.

Tabel 2. Ringkasan Perubahan Keterampilan Produksi, Branding, Visual Produk, Penetapan Harga,

dan Kerja Tim Siswa Setelah Pelatihan Kewirausahaan Berbasis Ekonomi Kreatif
Area - Kondisi Akhir , : .
Keterampilan Kondisi Awal (Sebelum) (Sesudah) Bukti/Output yang Diamati
Produksi produk | Ide ada, eksekusi belum Mampu produksi Produk fisik (gelang,
. . . terstruktur dalam )
kreatif sistematis pouch, stiker, daur ulang)
kelompok
Branding Minim pemahaman Mampu membuat logo Desain logo/label pada
(logo/label) identitas produk & label sederhana kemasan/konten
Foto & edit Foto seadanya, belum Mampu mengambil & Foto produk siap unaaah
produk memahami visual jual mengedit foto produk P pUngg
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Penetapan Perkiraan/ikut-ikutan Berbasis tyaya + Daftar harga_ per
harga margin produk/varian
Kerja tim Pembagian tugas belum | Tugas lebih disiplin & Alur kerja kelompok &
produksi jelas terukur peran anggota

Sumber: Penulis, 2025

Keterampilan branding berkembang seiring siswa merancang logo dan label produk. Di tahap
ini, siswa memahami bahwa identitas visual mempengaruhi persepsi pelanggan terhadap kualitas dan
kepercayaan. Mereka mulai mengaitkan desain dengan nilai PPKN secara tidak langsung: misalnya,
menghindari klaim berlebihan, menyampaikan informasi produk secara jujur, dan tidak meniru desain
pihak lain. Penguatan branding juga membantu siswa belajar tentang diferensiasi mengapa produk
mereka berbeda dari produk sejenis dan alasan apa yang membuat pelanggan memilihnya.

Dari sisi kemampuan bisnis dasar, siswa dilatih menentukan harga jual berdasarkan biaya
produksi dan margin keuntungan. Ini menjadi lompatan penting karena sebelumnya banyak siswa
menetapkan harga secara kira-kira atau mengikuti teman. Setelah pendampingan, mereka mulai
memahami logika biaya, keuntungan, dan keberlanjutan usaha, termasuk risiko jika harga terlalu rendah
atau terlalu tinggi. Pada tahap ini, siswa juga belajar mengaitkan keputusan harga dengan aspek etika:
harga yang adil, transparan, dan bertanggung jawab terhadap kualitas yang diberikan.

Analisis produk dan dokumentasi selama kegiatan memperlihatkan bahwa peningkatan
keterampilan tidak berdiri sendiri, tetapi saling menguatkan: kualitas produk naik karena ada standar,
standar muncul karena ada perencanaan, dan perencanaan menjadi mungkin karena ada pembagian
tugas. Ketika siswa dapat menunjukkan produk yang rapi dan konsisten, mereka juga belajar tentang
tanggung jawab pada pelanggan bahwa produk adalah janji kualitas. Keterampilan teknis seperti fotografi
produk dan pembuatan konten digital turut memperluas “nilai jual” tanpa harus menambah biaya besar,
karena nilai dapat muncul dari cara produk dipresentasikan.

Implikasi dari temuan ini adalah perlunya sekolah merancang ruang praktik yang rutin, bukan
insidental, agar keterampilan kreatif terpelihara. Model pendampingan dapat dibuat berbasis siklus:
ideasi—prototipe—uji pasar sederhana—perbaikan produk. Dengan siklus ini, siswa terbiasa memandang
produk sebagai hasil proses belajar, bukan hasil sekali jadi. Selain itu, penguatan keterampilan kreatif
yang dibingkai oleh nilai PPKN akan membantu siswa memproduksi karya yang orisinal, bertanggung
jawab, dan menghargai karya orang lain basis penting dalam ekosistem ekonomi kreatif.

3. Perubahan sikap, etika, dan integritas kewirausahaan berbasis nilai PPKN

Perubahan yang paling bermakna dari program ini tidak hanya terjadi pada aspek teknis, tetapi
pada aspek sikap dan karakter kewirausahaan siswa. Sebelum program, sebagian siswa cenderung
memandang kewirausahaan sebagai kegiatan pragmatis: bagaimana produk cepat laku dan
menghasilkan uang. Setelah program, orientasi tersebut mulai bergeser menjadi lebih berimbang antara
pencapaian ekonomi, tanggung jawab, dan etika. Pergeseran ini tampak dari cara siswa berdiskusi saat
mengambil keputusan bisnis, di mana pertimbangan “benar-salah” dan “adil-tidak adil” mulai muncul
sebagai bagian dari proses.

Nilai kejujuran terlihat menguat terutama pada proses penentuan harga dan komunikasi produk.
Siswa mulai menyadari bahwa harga harus selaras dengan biaya, kualitas, dan informasi yang
disampaikan kepada pelanggan. Dalam praktik, kejujuran bukan hanya soal tidak berbohong, tetapi juga
soal tidak memanipulasi persepsi pelanggan melalui klaim yang tidak sesuai. Ketika siswa belajar
mempresentasikan value produk, mereka juga belajar membangun kepercayaan modal sosial yang
sangat penting untuk keberlanjutan usaha, bahkan pada skala kecil di lingkungan sekolah.

Temuan penting lain adalah praktik anti-plagiarisme yang mencapai 82% siswa, ditunjukkan
melalui desain orisinal. Angka ini menggambarkan bahwa sebagian besar siswa mulai memahami bahwa
kreativitas memiliki dimensi etis: menghargai ide dan karya orang lain, serta membangun kebanggaan
pada karya sendiri. Dalam konteks ekonomi kreatif, orisinalitas bukan hanya syarat estetika, tetapi juga
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syarat keberlanjutan karena produk yang meniru cenderung rapuh, mudah kalah saing, dan berisiko
konflik. Dengan demikian, integritas kreatif menjadi bagian dari kompetensi kewirausahaan yang matang.

Sikap tanggung jawab dan kerja sama juga meningkat melalui pembagian tugas yang lebih
disiplin dalam kelompok usaha. Siswa belajar bahwa usaha adalah kerja kolektif yang menuntut
komitmen, ketepatan waktu, dan saling percaya. Ketika peran jelas misalnya ada yang fokus produksi,
ada yang fokus promosi, ada yang mencatat keuangan siswa belajar menghargai kontribusi anggota lain
dan memahami konsekuensi jika salah satu peran diabaikan. Proses ini menanamkan nilai gotong royong
dan kedisiplinan, yang selaras dengan prinsip-prinsip PPKN dalam kehidupan bermasyarakat.

Dari diskusi kelompok, refleksi, dan observasi, tampak bahwa nilai-nilai PPKN menjadi dasar
dalam pengambilan keputusan bisnis siswa. Mereka mulai mempertimbangkan etika digital saat
membuat konten, etika komunikasi saat menawarkan produk, dan etika transaksi saat menerima
pembayaran. Dalam kerangka ini, kewirausahaan tidak diposisikan sebagai “jalan pintas” mencari
keuntungan, tetapi sebagai sarana belajar menjadi warga yang bertanggung jawab, kreatif, dan
berintegritas. Temuan ini sejalan dengan gagasan bahwa etika perlu menjadi bagian integral dari praktik
bisnis nyata yang dilakukan peserta (Alexander et al., 2024).

Implikasi dari perubahan sikap ini adalah pentingnya menjaga konsistensi internalisasi nilai,
bukan hanya mengejar output penjualan. Jika program diperluas, evaluasi karakter dapat dibuat lebih
terstruktur misalnya menggunakan rubrik integritas, kejujuran, tanggung jawab, dan orisinalitas sehingga
sekolah dapat memonitor perkembangan sikap dari waktu ke waktu. Dengan demikian, program tidak
hanya melahirkan siswa yang “bisa jualan”, tetapi siswa yang paham batas etis, menghargai karya, dan
mampu berwirausaha secara bermartabat di lingkungan sosialnya.

4, Transformasi Pemanfaatan Teknologi Digital dalam Aktivitas Bisnis Siswa

Program menunjukkan transformasi yang sangat kuat pada pemanfaatan teknologi digital
sebagai alat kewirausahaan. Sebelum intervensi, penggunaan teknologi oleh siswa cenderung berada
pada level konsumsi dan komunikasi personal. Setelah program, teknologi bergeser fungsi menjadi
instrumen produksi nilai: untuk promosi, pengelolaan keuangan, dan perluasan jangkauan pasar.
Transformasi ini penting karena ekonomi kreatif modern menuntut kemampuan mengemas produk dalam
narasi visual dan memanfaatkan kanal digital secara strategis.

Secara praktik, semua kelompok usaha berhasil membuat akun bisnis di Instagram, TikTok, atau
Facebook dan mengunggah konten promosi berupa foto produk, video, serta poster digital. Keberhasilan
ini menunjukkan bahwa siswa tidak sekadar “punya akun”, tetapi mulai memahami tujuan akun bisnis,
konsistensi konten, dan cara membangun daya tarik produk. Kegiatan ini juga melatih literasi komunikasi:
memilih kata, visual, dan cara penyampaian yang menarik namun tetap jujur. Dari sisi PPKN, ini menjadi
ruang nyata untuk menanamkan etika digital misalnya menghormati karya, tidak menipu, dan
bertanggung jawab atas informasi yang dipublikasikan.

Penguatan lain yang krusial adalah kemampuan siswa menggunakan aplikasi pencatatan
keuangan seperti BukuKas atau Google Sheets. Kebiasaan mencatat, meski sederhana, adalah fondasi
penting pengelolaan usaha yang sehat karena membantu siswa memahami arus kas, biaya, dan
keuntungan. Dalam konteks pendidikan kewirausahaan, kemampuan ini sering menjadi titik lemah
karena dianggap “tidak kreatif’, padahal justru menentukan keberlanjutan. Ketika siswa melihat
hubungan antara pencatatan dan keputusan harga, mereka belajar bahwa digitalisasi bukan gaya,
melainkan alat berpikir yang memandu keputusan usaha.

Keberadaan marketplace berbasis web sekolah juga memberi dimensi baru: siswa memiliki
‘ruang pasar” yang lebih formal dan terdokumentasi. Ini mengajarkan bahwa ekosistem kewirausahaan
dapat dibangun di lingkungan sekolah, sehingga siswa tidak bergantung pada transaksi informal semata.
Marketplace sekolah juga berfungsi sebagai kontrol kualitas sosial produk yang ditampilkan membawa
nama kelompok dan sekolah sehingga siswa terdorong menjaga mutu, ketepatan informasi, dan etika
layanan. Dengan kata lain, digitalisasi menumbuhkan rasa tanggung jawab publik yang selaras dengan
nilai kewarganegaraan.
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Dari observasi, kemampuan membuat konten dan mengelola akun bisnis secara kolektif juga
memperkuat kerja tim. Siswa belajar membagi peran: siapa yang mengambil foto, siapa yang menulis
caption, siapa yang mengunggah dan membalas komentar. Proses ini melatih koordinasi dan
kedisiplinan yang sering kali tidak muncul jika pembelajaran hanya teoritis. Selain itu, mereka mulai
memahami bahwa promosi bukan kegiatan sekali unggah, melainkan proses membangun kepercayaan
dan interaksi yang konsisten.

Implikasi penting dari transformasi ini adalah peluang untuk menjadikan literasi digital sebagai
kompetensi inti kewirausahaan di sekolah. Ke depan, sekolah dapat menetapkan standar minimal: setiap
kelompok usaha memiliki akun bisnis, portofolio konten, dan pembukuan sederhana. Standar ini dapat
dipadukan dengan indikator etika digital berbasis PPKN, sehingga siswa tidak hanya cakap
memasarkan, tetapi juga bertanggung jawab terhadap dampak komunikasi digitalnya. Dengan demikian,
teknologi menjadi sarana pembentukan kompetensi sekaligus karakter.

5. Dampak Langsung Terhadap Pengembangan Usaha: Penjualan, Pendapatan, dan

Kepercayaan Diri

Dampak program paling mudah terlihat pada pengalaman nyata siswa menjalankan bisnis kecil
selama dua minggu masa implementasi. Pengalaman ini mengubah kewirausahaan dari konsep kelas
menjadi aktivitas operasional yang menuntut keputusan cepat: memproduksi, mempromosikan, melayani
pelanggan, dan mengevaluasi hasil. Dengan menjalankan usaha secara langsung, siswa belajar bahwa
keberhasilan tidak hanya ditentukan oleh ide, tetapi juga oleh konsistensi eksekusi, kualitas produk, dan
kemampuan berkomunikasi.

Data menunjukkan 57 produk terjual dari berbagai kategori, menandakan bahwa produk siswa
memiliki penerimaan pasar di lingkungan sekolah dan bahkan mulai merambah luar sekolah. Penjualan
ini memberi bukti bahwa proses pelatihan tidak berhenti pada “produk jadi”, tetapi mampu mendorong
produk tersebut mencapai transaksi nyata. Dalam konteks pembelajaran, transaksi adalah bentuk
validasi: ada pihak lain yang menilai produk layak dibeli. Validasi ini meningkatkan motivasi siswa
sekaligus memberi umpan balik tentang kualitas, harga, dan strategi promosi yang perlu diperbaiki.

Pendapatan kelompok berkisar Rp25.000-Rp75.000, berbeda tergantung strategi promosi dan
kemampuan menyampaikan value produk. Rentang ini penting untuk dibaca sebagai pembelajaran
tentang variasi kinerja usaha: kelompok yang lebih aktif membuat konten, lebih disiplin mencatat, dan
lebih baik mempresentasikan produk cenderung memiliki hasil lebih baik. Dengan demikian, siswa belajar
hubungan sebab-akibat antara strategi dan hasil, bukan menganggap keberhasilan sebagai faktor
keberuntungan. Perubahan yang sangat menonjol adalah meningkatnya kepercayaan diri siswa dalam
mempresentasikan produk dan menjelaskan value yang mereka tawarkan. Banyak siswa yang awalnya
pasif menjadi lebih berani berkomunikasi, menawarkan produk, dan menjawab pertanyaan pelanggan.
Kepercayaan diri ini bukan sekadar aspek psikologis, tetapi kompetensi kewirausahaan yang
menentukan kemampuan negosiasi, pelayanan, dan promosi. Dalam jangka panjang, pengalaman ini
dapat menjadi “modal sosial” yang membuat siswa lebih siap menghadapi tantangan ekonomi kreatif di
luar sekolah.

Fakta bahwa beberapa kelompok menerima pesanan dari luar sekolah menunjukkan potensi
pasar yang lebih luas dan mengindikasikan bahwa produk serta promosi memiliki daya tarik melampaui
komunitas internal. Ini adalah sinyal bahwa program berhasil membangun kesiapan awal untuk
memasuki pasar yang lebih kompetitif. Pada saat yang sama, pesanan luar sekolah juga menguji aspek
etika: ketepatan janji, kualitas konsisten, dan tanggung jawab dalam memenuhi permintaan. Di titik ini,
nilai PPKN berfungsi sebagai penguat kepercayaan pelanggan, karena kepercayaan tumbuh dari
integritas dan konsistensi layanan.

Kesimpulan

Berdasarkan pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini, dapat disimpulkan
bahwa inisiatif untuk memperkuat kompetensi kewirausahaan melalui ekonomi kreatif dan nilai-nilai
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Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKN) telah berhasil menjawab seluruh permasalahan
yang diidentifikasi pada awal penelitian. Pertama, program ini berhasil meningkatkan kompetensi
kewirausahaan siswa yang pada awalnya rendah dan hanya terbatas pada pemahaman teoretis. Setelah
mengikuti pelatihan, siswa menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dasar bisnis,
kreativitas dalam pengembangan produk, kemampuan memanfaatkan teknologi digital, serta
pemahaman strategi pemasaran. Temuan ini menunjukkan bahwa model pelatihan yang diterapkan
mampu mengatasi kesenjangan kompetensi yang sebelumnya menjadi masalah utama.

integritas siswa dalam berwirausaha. Melalui berbagai kegiatan praktis seperti menetapkan harga secara
jujur, menjaga orisinalitas produk, serta bekerja secara bertanggung jawab dalam kelompok siswa mulai
menginternalisasi nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan kepedulian
terhadap kualitas. Hal ini secara langsung menjawab permasalahan kedua, yaitu lemahnya internalisasi
nilai moral dan etika bisnis di kalangan siswa sebelum program berlangsung.

Ketiga, model pelatihan partisipatifyang mencakup asesmen kebutuhan, sesi pelatihan,
pendampingan, implementasi digital, dan evaluasi terbukti efektif diterapkan dalam konteks sekolah
menengah. Pendekatan ini memungkinkan siswa belajar secara kontekstual dan mempraktikkan
keterampilan kewirausahaan secara langsung, sehingga menjawab kebutuhan akan model pendidikan
yang praktis, relevan, dan mudah diimplementasikan di sekolah. Dengan demikian, model
pengembangan kompetensi kewirausahaan berbasis ekonomi kreatif dan nilai PPKN dapat dijadikan
program rujukan berkelanjutan untuk membangun karakter dan keterampilan kewirausahaan generasi
muda.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa program pengabdian kepada
masyarakat ini berhasil memberikan dampak nyata dalam meningkatkan kompetensi, karakter, dan
kesiapan siswa SMA untuk terlibat dalam kewirausahaan yang kreatif dan beretika. Dengan hasil
tersebut, program ini layak untuk diperluas dan terus dikembangkan sebagai bagian dari pendidikan
karakter dan penguatan ekonomi kreatif di sekolah. Jika diterapkan secara konsisten dan berkelanjutan,
program ini berpotensi menjadi fondasi yang kuat dalam membentuk generasi muda yang mandiri,
kreatif, kompetitif, dan memiliki integritas tinggi dalam menghadapi tantangan masa depan.
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